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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan Program Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan dilihat dari: (1) aspek konteks yang meliputi tujuan diadakannya program, lingkungan, serta kebutuhan program; (2) aspek input yang meliputi latar belakang guru kewirausahaan, kurikulum (silabus dan RPP), serta ketersediaan fasilitas (sarana & prasarana); (3) aspek proses yang meliputi kinerja guru, sikap peserta didik, serta motivasi peserta didik, dan (4) aspek produk meliputi hasil belajar program pembelajaran kewirausahaan. Penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan Model CIPP (Context, Input, Process, Product).  Subjek dalam evaluasi ini ialah peserta didik, guru mata pelajaran kewirausahaan, serta kondisi sekolah itu sendiri baik dari segi sarana dan prasarana, lingkungan, serta kurikulum yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan di empat SMK di Kota makassar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara, dan analisis dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa, (a) Aspek konteks program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen tujuan program berada kualifikasi sangat baik, komponen lingkungan berada pada kualifikasi baik, dan pada komponen kebutuhan program berada pada kualifkasi sangat baik; (b) Aspek input program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen latar belakang guru berada pada kualifikasi baik, komponen silabus dan RPP berada pada kualifikasi kurang baik, dan komponen fasilitas berada pada kualifikasi baik; (c) Aspek proses program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen kinerja guru berada pada kualifikasi sangat baik, komponen sikap peserta didik berada pada kualifikasi baik, dan pada komponen motivasi peserta didik berada pada kualifikasi baik; (d) Aspek produk dengan komponen hasil belajar peserta didik pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK berada pada kualifikasi baik

Kata Kunci 	: Media Pembelajaran, Mobile Learning Android.

PENDAHULUAN
Seiring dengan berlakunya Pasar Bebas Ekonomi dalam bingkai Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) sejak desember 2015 yang lalu, telah disadari bersama bahwa untuk dapat bertahan menghadapi era globalisasi ekonomi saat ini sangat diperlukan adanya pembenahan dalam berbagai aspek. Salah satu aspek penting yang perlu dibenahi adalah kualitas sumber daya manusia yang mampu ikut bersaing dengan negara-negara lain. Oleh karena itu, pemerintah dituntut untuk berperan aktif dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang memadai. Salah satu upaya pemerintah dalam menjamin adanya pembangunan sumber daya manusia tersebut adalah dengan menarik minat masyarakat untuk terjun kedunia wirausaha. Dalam bidang pendidikan upaya tersebut ditunjukan dengan memasukan mata pelajaran kewirausahaan kedalam kurikulum sekolah khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Kewirausahaan adalah mata pelajaran yang berfungsi untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan dasar agar siswa mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri setelah lulus dari SMK.. Diharapkan para lulusan SMK mampu untuk berinisiatif serta berani untuk mulai berwirausaha. Dengan berwirausaha, lulusan SMK mampu mengembangkan diri secara mandiri sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. Program pembelajaran merupakan program yang dilaksanakan oleh guru untuk mengembangkan kompetensi, indikator, dan tujuan-tujuan pembelajaran dalam suatu proses pembelajaran di kelas. Suatu program pembelajaran harus dipandang secara keseluruhan mulai dari konteks program, perencanaan program, pelaksanaan program, serta hasil dari program tersebut, sehingga keberhasilan suatu program pembelajaran sangat bergantung pada sejauh mana kompetensi, indikator, dan tujuan-tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada beberapa SMK di Kota Makassar juga menunjukkan beberapa permasalahan dalam program pembelajaraan kewirausahaan saat ini. Permasalahan yang muncul adalah dalam hal sarana dan prasarana,  latar belakang guru, proses pembelajaran dikelas, kelangkaan buku/bahan ajar, serta persepsi siswa dan guru terhadap mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan.  Berdasarkan  alasan tersebut maka dilakukanlah Evaluasi Program Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Makassar.

KAJIAN PUSTAKA
1. Evaluasi Program
Secara Etimologi, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi memainkan peranan penting dalam proses pembelajaran dan teknologi pembelajaran. Menurut Arikunto & Abdul Jabar (2009: 2) menyatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Jadi, evaluasi adalah suatu proses kegiatan sistematis yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan objek evaluasi, yang kemudian diolah untuk digunakan dalam menentukan keputusan. 
Iskandar (2012: 30) berpendapat evaluasi program merupakan rangkaian kegiatan pengumpulan informasi dari suatu program secara sistematis yang bertujuan untuk mengukur atau menilai suatu program, meningkatkan keefektifan program, dan mengambil keputusan berkaitan dengan program dimasa mendatang. Sedangkan Ralph Tyler dalam Arikunto & Abdul Jabar (2009: 5) menyatakan bahwa Evaluasi program merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Jadi, dapat disimpulkan evaluasi program adalah suatu rincian kegiatan sistematis yang dilakukan untuk memahami lebih dalam suatu program yang berjalan, yang kemudian mengukur kinerja dan keberhasilan dari program tersebut sehingga dapat digunakan untuk melakukan pengambilan keputusan. maka tujuan evaluasi program adalah untuk melayani pembuat kebijakan dengan menyajikan data-data yang diperlukan pengambilan keputusan secara bijaksana. 
2. Model Evaluasi CIPP
Model evaluasi ini merupakan model evaluasi yang paling banyak dikenal dan diterapkan oleh para evaluator dalam penelitian evaluatif. Model ini membagi program kedalam 4 aspek yaitu Context, Input, Process, dan Product sehingga model evaluasinya dinamakan CIPP. Keempat kata tersebut merupakan sasaran evaluasi, yang tidak lain adalah komponen dari proses sebuah program kegiatan. Dengan kata lain, model CIPP merupakan model evaluasi yang memandang program sebagai suatu sistem yang menyeluruh.
Evaluasi konteks merupakan penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan sekolah, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program. Evaluasi konteks membantu merencanakan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program. Tahap kedua dari model evaluasi CIPP adalah evaluasi masukan atau evaluasi input yang bertujuan untuk mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Evaluasi input tidak hanya melihat apa yang ada di lingkungan lembaga tersebut, tetapi juga harus dapat memperkirakan kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di waktu mendatang ketika inovasi telah diimplemetasikan. Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada “apa” kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa” orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab program, “kapan” kegiatan akan selesai. Pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana rencana telah diterapkan, hambatan-hambatan apa saja yang ditemui, dan komponen apa yang perlu diperbaiki. Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, tujuan utama evaluasi hasil adalah menentukan sampai sejauh mana program yang telah diimplementasikan tersebut dapat memenuhi kebutuhan kelompok yang akan menggunakannya. (Hasan 2008: 217)
3. Pembelajaran Kewirausahaan
Pembelajaran kewirausahaan di SMK dimaksudkan untuk menghadapi persaingan dan perkembangan jaman. Selain itu, kewirausahaan juga menjadi bekal bagi peserta didik untuk berwirausaha apabila nantinya peserta didik tidak melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Burhanudin, (2009: 26) mengatakan bahwa pembelajaran kewirausahaan di SMK merupakan pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan jiwa entrepreneurship, yaitu jiwa keberanian dan kemauan menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar, jiwa kreatif untuk mencari solusi dan mengatasi problema tersebut, jiwa mandiri dan tidak bergantung pada orang lain
Sudarmiatin (2009: 110) mengatakan bahwa Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran kewirausahaan adalah Pendekatan kontekstual (Contextual Teching and Learning) sebab karakteristik materi kewirausahaan menuntut strategi pembelajaran yang sedapat mungkin menghubungkan teori dengan perkembangan dunia nyata terkini. Pendekatan kontekstual menurut Sanjaya (2006: 255) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalan kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu diharapkan hasil pembelajaran bermakna bagi peserta didik
4. Komponen Program Pembelajaran Kewirausahaan 
Program Pembelajaran Kewirausahaan melibatkan komponen-komponen yang saling terkait dalam mencapai tujuannya. Komponen-komponen dijabarkan pada masing-masing aspek sesuai dengan model CIPP yaitu: (1) konteks program yang meliputi tujuan program, fasilitas, serta kebutuhan program; (2) input program yang meliputi latar belakang guru, silabus dan RPP, serta fasilitas; (3) proses program yang meliputi kinerja guru, sikap siswa, serta motivasi siswa; dan (4) produk program yang meliputi nilai hasil belajar siswa. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian evaluasi untuk mengevaluasi Program Pembelajaran Kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan. Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas peserta didik, guru mata pelajaran kewirausahaan, serta kondisi sekolah itu sendiri baik dari segi sarana dan prasarana, lingkungan, serta kurikulum yang digunakan. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri di Kota Makassar yang telah menerapkan kurikulum 2013 selama 7 bulan dimulai dari Januari hingga bulan Juli tahun 2016. 
Populasi target pada penelitian ini adalah seluruh SMK di Kota Makassar yang telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya. Berdasarkan observasi awal, maka terdapat 15 SMK yang telah menerapkan Kurikulum 2013 di Kota Makassar. Selanjutnya, digunakan purposive sampling sehingga dipilih 4 sekolah yaitu 2 SMK Negeri dan 2 SMK Swasta yaitu SMK Negeri 4 Makassar, SMK SMTI Makassar, SMK Pratidina Makassar, dan SMK Darussalam Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa wawancara, studi dokumenter dan angket. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 1. Matriks Komponen Program Pembelajaran Kewirausahaan
	Aspek Komponen
	Komponen
	Sumber Data
	Pengumpulan Data
	Teknik Analisis Data

	Konteks
	Tujuan Program 
	Guru
	Wawancara
	Kuantitatif

	
	Lingkungan
	Guru
	Wawancara
	Kuantitatif

	
	Kebutuhan Program
	Guru
	Wawancara
	Kuantitatif

	Input
	Latar Belakang Guru
	Guru
	Wawancara
	Kuantitatif

	
	Silabus dan RPP
	Dokumen Terkait
	Dokumentasi
	Kuantitatif

	
	Fasilitas Pembelajaran
	Siswa
	Angket
	Kuantitatif

	Proses
	Kinerja Guru
	Siswa
	Angket
	Kuantitatif

	
	Sikap Siswa
	Siswa
	Angket
	Kuantitatif

	
	Motivasi Siswa
	Siswa
	Angket
	Kuantitatif

	Produk
	Hasil Belajar
	Dokumen Terkait
	Dokumentasi
	Kuantitatif



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, ceklist dokumen, dan lembar angket. Sebelum digunakan dalam proses penelitian, dilakukan validasi terhadap instrumen terlebih dahulu. Validasi instrumen menggunakan penilaian dari dua orang pakar (expert judges). Penilaian ini dilakukan untuk menentukan validitas isi (content validity) dari instrumen yang digunakan. Validitas isi yang dimaksud adalah tingkat kesesuaian tiap butir dengan indikator instrumen yang ada.
Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif/deskriptif  dengan cara membandingkan skor yang diperoleh dari instrumen pada tiap variabel yang diukur dengan  kriteria penilaian yang telah ditentukan. Kriteria dikembangkan melalui proses penskalaan dengan menggunakan Skala Likert dengan kategori Sangat Baik, Baik, Kurang Baik, dan Tidak Baik sesuai dengan jumlah butir soal pada tiap-tiap komponen aspek berdasarkan rumus perhitungan kriteria yang dikembangkan oleh Djemari Mardapi (2012: 163). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil evaluasi Program Pembelajaran Kewirausahaan yang diselenggarakan di empat Sekolah Menengah Kejuruan di Makassar dengan menggunakan Model CIPP ini maka diperoleh beberapa temuan-temuan penelitian. Untuk memaknai temuan tersebut maka pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan temuan penelitian.
1. Aspek Konteks Program Pembelajaran Kewirausahaan
(a) Tujuan Program
Berdasarkan temuan empirik dari aspek konteks pada komponen tujuan program ditemukan bahwa pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK yang dijadikan sebagai sampel, keempat sekolah berada dalam kualifikasi ‘sangat baik’ dengan skor 23 untuk SMK negeri 4 Makassar, skor 25 untuk SMK Pratidina Makassar, skor 25 untuk SMK-SMTI Makassar, dan skor 26 untuk SMK Darussalam Makassar. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen tujuan program  pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 24,75 dan masuk kedalam kategori ‘sangat baik’. 	
(b) Lingkungan 
Temuan empirik dari aspek konteks pada komponen lingkungan menunjukan bahwa pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK yang dijadikan sebagai sampel, keempat sekolah berada dalam kualifikasi ‘sangat baik’ yaitu skor 33 untuk SMK negeri 4 Makassar, skor 25 untuk SMK Pratidina Makassar, skor 32 untuk SMK-SMTI Makassar, dan skor 34 untuk SMK Darussalam Makassar Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen lingkungan  program pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 31 dan masuk kedalam kategori ‘baik’.

(c) Kebutuhan Program
Temuan empirik dari aspek konteks pada komponen kebutuhan program menunjukan bahwa pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK yang dijadikan sebagai sampel, 2 sekolah berada dalam kualifikasi ‘sangat baik’ yaitu SMK Pratidina Makassar dengan skor 41, dan SMK Darussalam Makassar dengan skor 41. Sedangkan 2 sekolah lainnya memperoleh katagori ‘baik’ yaitu SMK Negeri 4 Makassar dengan skor 36 dan SMK-SMTI Makassar dengan skor 35. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen kebutuhan program  pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 38,25 dan masuk kedalam kategori ‘sangat baik’. 
2. Aspek Input Program Pembelajaran Kewirausaahan
(a) Latar Belakang Guru
Berdasarkan temuan empirik yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka setelah dibandingkan dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, dapat diketahui bahwa untuk komponen Latar Belakang Guru, terdapat tiga sekolah yang termasuk dalam kategori ‘Baik’ yaitu SMK Pratidina Makassar dengan skor 10, SMK-SMTI Makassar dengan skor 10, serta SMK Darussalam Makassar dengan skor 12. Hal ini dikarenakan guru yang dijadikan informan pada sekolah tersebut telah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama.  Mereka juga telah sering mengikuti pelatihan-pelatihan baik yang bertemakan kewirausahaan maupun pelatihan-pelatihan kependidikan. Selain itu, mereka juga mengaku pernah atau saat ini sedang menjalankan atau mengelola bisnis atau wirausaha sendiri.
Sedangkan untuk SMK Negeri 4 Makassar memperoleh skor 6, dan termasuk kedalam kategori ‘Kurang Baik’ dikarenakan guru pengampuh yang mengajar pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan merupakan guru yang baru mengajar selama 2 tahun, belum pernah mengikuti pelatihan-pelatihan baik yang bertema kewirausahaan maupun kependidikan serta tidak pernah memiliki pengalaman berwirausaha. Namun, kelebihan dari guru dari SMK Negeri 4 Makassar ini adalah kedekatannya dengan peserta didik dikarenakan jarak usia yang tidak terlampau jauh. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen latar belakang guru pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 9,5 dan dibulatkan menjadi 10 sehingga termasuk  kedalam kategori ‘baik’. 
(b) Silabus dan RPP
Hasil temuan empirik untuk komponen silabus dan RPP dari aspek input evaluasi program pembelajaran kewirausahaan di SMK ini menunjukkan hal yang cukup berbeda. Dari empat sekolah yang dijadikan sampel 1 sekolah termasuk dalam kategori sangat baik yaitu SMK Negeri 4 Makassar dengan skor 23, 1 sekolah termasuk dalam kategori baik yaitu SMK Pratidina Makassar dengan skor 18,  1 sekolah termasuk dalam kategori kurang baik yaitu SMK–SMTI Makassar dengan skor 15, 1 sekolah lagi yaitu SMK Darussalam dengan skor 9 termasuk dalam kategori tidak baik.Beberapa kekurangan masih ditemukan seperti pada silabus SMK Negeri 4 Makassar masih belum mencantumkan kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, evaluasi hasil belajar, sumber belajar, serta alokasi waktu. Untuk SMK Pratidina Makassar pada silabus hanya mencantumkan identitas sekolah beserta kompetensi inti dan kompetensi dasar. Sedangkan pada RPP belum mencantumkan evaluasi hasil belajarr. 
SMK-SMTI Makassar mendapatkan kategori ’kurang baik’ dikarenakan ketika peneliti meminta dokumen kurikulum berupa silabus dan RPP kepada guru yang bersangkutan, ia hanya bisa menunjukan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Satu sekolah lainnya yaitu SMK Darussalam mendapatkan kategori “Tidak Baik” dikarenakan silabus dan RPP yang ditunjukan tergabung menjadi satu dan tidak sesuai dengan format yang digunakan sehingga menimbulkan kerancuan dan hanya memenuhi beberapa item yang diminta. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen silabus dan RPP pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 16,25 dan dibulatkan menjadi 16 sehingga termasuk kedalam kategori ‘kurang baik’.
(c) Fasilitas
Komponen aspek input lainnya adalah fasilitas belajar yang diamati dari respon siswa terhadap kondisi kelas, ketersediaan media, kondisi media, serta ketersediaan sumber belajar yang relevan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, maka temuan empirik penelitian ini adalah terdapat tiga sekolah yang termasuk dalam kategori ‘Sangat Baik’ yaitu SMK Pratidina Makassar, SMK-SMTI Makassar, dan SMK Darussalam Makassar. Selain itu, terdapat satu sekolah yang termasuk dalam  kategori ‘baik’ yaitu SMK Negeri 4 Makassar. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen fasilitas program pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 32,5 dan masuk kedalam kategori ‘sangat baik’ sesuai kriteria fasilitas belajar yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3. Aspek Proses Program Pembelajaran Kewirausaahan
(a) Kinerja Guru
Berdasarkan hasil evaluasi dari aspek proses pada komponen kinerja guru pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK diperoleh temuan empirik yakni: 3 Sekolah memperoleh kriteria ‘sangat baik’ yaitu SMK Negeri 4 Makassar dengan skor 84,77, SMK-SMTI Makassar memperoleh skor 89,15, serta SMK Darussalam Makassar dengan skor 85,09. Untuk SMK Pratidina Makassar mendapatkan skor 79,81 dan masuk kedalam kategori ‘baik’. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen kinerja guru pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 85,09 dan masuk kedalam kategori ‘sangat baik’ sesuai kriteria kinerja guru yang telah ditetapkan sebelumnya.
(b) Sikap Peserta Didik
Hasil temuan empirik untuk komponen sikap peserta didik dari aspek proses evaluasi program pembelajaran kewirausahaan di SMK ini menunjukkan bahwa 3 sekolah memperoleh kriteria ‘baik’ yaitu SMK Negeri 4 makassar dengan skor 28, SMK Pratidina Makassar dengan skor 25,5 dan SMK Darussalam Makassar memperoleh skor 27,5. SMK-SMTI masuk kedalam kategori ‘sangat baik’ dengan skor 29,35. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen sikap peserta didik pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 27,58 dan masuk kedalam kategori ‘baik’ sesuai kriteria sikap belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.
(c) Motivasi Peserta Didik
Temuan empirik untuk komponen motivasi peserta didik dari aspek proses evaluasi program pembelajaran kewirausahaan di SMK ini menunjukkan bahwa ke 4 sekolah memperoleh kriteria ‘baik’ yaitu SMK Negeri 4 makassar dengan skor 70,3; SMK Pratidina Makassar dengan skor 68,8; SMK-SMTI memperoleh skor 73; dan SMK Darussalam Makassar memperoleh skor 70,11. Secara keseluruhan, rata-rata skor untuk komponen sikap peserta didik pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK adalah 70,31 dan masuk kedalam kategori ‘baik’ sesuai kriteria motivasi peserta didik yang telah ditetapkan sebelumnya. 
4. Aspek Produk Program Pembelajaran Kewirausaahan
Hasil evaluasi program pembelajaran kewirausahaan di SMK pada aspek produk menunjukan temuan bahwa secara keseluruhan nilai hasil belajar peserta didik berada dalam kategori ‘baik’ dengan skor raata-rata sebesar 3,06. SMK Negeri 4 Makassar memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,97; SMK Pratidina Makassar dengan nilai rata-rata 3,3; SMK-SMTI dengan nilai rata-rata sebesar 2,87; dan SMK Darussalam memperoleh nilai 3,13. 


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian evaluasi ini adalah sebagai berikut : (1) Aspek konteks program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen tujuan program berada kualifikasi sangat baik, komponen lingkungan berada pada kualifikasi baik, dan pada komponen kebutuhan program berada pada kualifkasi sangat baik. (2) Aspek input program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen latar belakang guru berada pada kualifikasi baik, komponen silabus dan RPP berada pada kualifikasi kurang baik, dan komponen fasilitas berada pada kualifikasi baik. (3) Aspek proses program pembelajaran kewirausahaan di SMK dengan komponen kinerja guru berada pada kualifikasi sangat baik, komponen sikap peserta didik berada pada kualifikasi baik, dan pada komponen motivasi peserta didik berada pada kualifikasi baik. (3) Aspek produk dengan komponen hasil belajar peserta didik pada program pembelajaran kewirausahaan di SMK berada pada kualifikasi baik.


SARAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka disarankan hal-hal sebagai berikut, yaitu : (1) Kepada guru mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di SMK se Kota Makassar agar menjalin komunikasi yang baik antar guru untuk menyempurnakan kinerja dalam pembelajaran kewirausahaan. (2) Kepada para kepala sekolah di SMK se-Kota Makassar agar melakukan koordinasi yang intensif terkait dengan hal-hal yang dapat mendukung terselenggaranya program pembelajaran kewirausahaan dengain baik di SMK se-Kota Makassar. (3) Kepada pengawas dan kepala sekolah agar melakukan pemantauan yang lebih intens terhadap draft silabus dan RPP yang disusun oleh para guru. (4) Kepada Dinas Pendidikan Kota Makassar agar mempertimbangkan hasil evaluasi program pembelajaran ini ini baik dari segi konteks, input, proses, dan produk demi pembelajaran kewirausahaan yang lebih baik dimasa yang akan datang.
Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah diuraikan, maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: (1) Direkomendasikan untuk diadakannya pelatihan yang intensif bagi para guru dalam hal penyusunan dokumen seperti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang benar. (2) Direkomendasikan agar program pembelajaran kewirausahaan tersebut lebih dikembangkan lagi dengan dukungan dari pihak sekolah maupun dari pihak pemerintah. (3) Direkomendasikan agar Pemerintah Kota Makassar lebih meningkatkan lagi kualitas fasilitas belajar yang ada di SMK di Kota Makassar. (4) Direkomendasikan untuk menyelenggarakan Beasiswa S2 bagi guru-guru yang memiliki kinerja yang baik agar dapat menjadi motivasi demi terwujudnya kinerja guru yang lebih baik lagi di Kota Makassar.
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